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sebaliknya menyita banyak perhatian, waktu, tenaga, biaya dan lain-lain. Demikian
halnya dengan perolehan laba dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun

cksternal, Faktor internal inilah yang dapat dikendalikan oleh perusahaan, seperti

rus mengurangi kuantitas dan kualitas
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membandingkan antara biaya vang dianggarkan dengan rcalisasi biayva produksi vang
terjadi. Sehingga tingkat efesiensi dapat diketahui oleh perusahaan.




B. Rumusan Masalah
I. Bagaimana pencrapan biaya standar sebagai alat pengendalian produk pada
PT. KTC Makassar.
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biaya sebenarnya dikeluarkan Perusahaan serta besarnya selisih vang terjadi
dalam memproduksi plywood.



kepada pimpinan perusahaan tentang penerapan biaya standar sebagai




Lebih lanjut Mulyadi (2001: 8) mengemukakan bahwa * pengorbanan
sumber ckonomi yang diukur dalam satuan vang vang telah terjadi, sedang
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2. Fungsi Pokok dalam Perusahaan,
Biaya ini dapat digolongkan menjadi 3 kelompok, yaitu:
a). Biaya Produksi, yaitu semua biaya vang berhubungan dengan fungsi
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produk, biaya tidak langsung dikenal dengan biaya overhead pabrik.



. Perilaku dalam Kaitannya dengan Perubahan Volume Kegiatan.

Yang termasuk dalam golongan biaya ini yaitu :

a). Biaya Tetap (fixed cosf), biaya yang jumlahnya tetap konstan tidak

datang.
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dapat mendeteksi  kegiatan-kegiatan dalam perusahaan vang biayanya
menyimpang dari biaya standar yang ditentukan. Sistem akuntansi biava ini
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kelonggaran sehagai berikut :
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¢. Standar prestasi rata-rata masa lalu yaitu mendasarkan pada rata-rata
prestasi masa lalu untuk menentukan standar prestasi yang akan
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terscbut dan mengeluarkan biaya-biaya lainnya yang diperlukan schingga




Menurut Wasilah (2009 : 5) berpendapat bahwa : "Pengendalian
merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan

ditentukan untuk setiap clemen biaya dalam suatu departemen produksi. Jika
biaya standar ditentukan dengan realitas, hal ini akan merangsang para
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pegawai untuk bekerja secara efektif karena para pegawai telah mengetahui
bagaimana pekerjaan seharusnya dilaksanakan dan pada tingkat biaya

pengendalian produksi, bagian personalia, bagian pembelian, bagian produksi
serta organisasi dan tenaga kerja.
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3. Harga yang diperkirakan akan merupakan harga normal dalam jangka
panjang.
b) Biaya Tenaga Kerja Langsung (BKTL) Standar
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Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan membagi jumlah biava
pengendalian biaya overhead pabrik dalam sistem biaya standar, maka



tarif ini harus dipisahkan kedalam tarif tetap dan tarif variabel (Mulyadi,
2000:415)

7. Analisis Varians
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standar. Sedangkan dalam analisis sclisih biaya overhead pabrik dikenal tiga



kapasitas normal. Berikut ini akan dibahas jenis-jenis selisth menurut
Supriyono (2000:103) yaitu :
a. Biaya Bahan Baku

_______

KSt = Kuantitas standar vang dipakai
HSt = Harga beli standar bahan yang dipakai
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung
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1. Selisih tarif upah tenaga kerja
Selisih ini timbul karena perusahaan telah membayar upah langsung
dengan tarif upah lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan tarif
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¢. Selisih Biaya Overhead Pabrik (metode analisis empat selisih)

1. Selisih anggaran / Selisih Pengeluaran



kecil dan biaya overhead vang dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya.




3. Selisih Efesiensi Vanabel
Selisih ini terjadi akibat perbedaan antara kapasitas standar dengan

1. Selisih biaya ditutup kerekening rugi laba
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Alasan utama pemakaian metode ini yaitu bahwa selama kondisi-
kondis yang mendasari penentuan biaya standar tidak berubah, vang
berarti bahwa penentuan besarmya biaya standar relatif tepal.
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scharusnya dikeluarkan untuk melakukan proses produksi, sehingga pihak
manajemen dapatl memantau pengeluaran biaya produksinva dengan cara




Kemudian dilakukan analisis selisih atas selisih vang terjadi  dengan
menggunakan analisis varians (varignce analyst) untuk mengetahui sebab-sebab




SKEMA KERANGKA BERPIKIR
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BAB 111

METODE PENELITIAN
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Yaitu sebuah dialog yang dilakukan antara peneliti dengan pihak-pihak yang
berkompeten seperti Pimpinan  Perusahaan, Manajer Kcuangan, manajer
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beli - tuksi ) lia dan } lai
mengenai praktek-praktek vang dilakukan perusahaan,
¢. Teknik Dokumentasi
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lebih kecil dibanding harga standar maka sclisih menguntungkan
(favowrrable).
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b) Selisih Kuantitas Bahan Baku
SKBR = (KS-KSt) HSt

Apabila kuantitas sesungguhnya yang dipakai lebih besar dibandingkan

\\\\.;illii
\‘;})\ el é@;,'l

- - =
[ LA 11 L 11

-------

a) Selisih Anggaran / Selisih Pengeluaran
SP = BOPS-ABKS

= BOPS - (KN x TT) + (KSxTV)




33

Apabila biaya overhead pabrik sesungguhnya lebih besar dari biaya
overhead yang dianggarkan pada kapasitas sesunguhnya maka selisih
merugikan (unfavorable). Apabila biaya overhead pabrik sesungguhnya
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Apabila kapasitas sesungguhnya lebih besar dibanding kapasitas yang
scharusnya menurut standar maka selisih merugikan (unfavorable).



Apabila kapasitas sesungguhnya lebih kecil dibanding kapasitas yang
scharusnya menurut standar maka selisih menguntungkan (favowrrable).




35

BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

05 Meci 1988.




1.3. lzin Industri

- No. 360MIAVITU-6/PMA/XII1993, tentang izin tetap usaha
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1 0411-511230-511240, PO.BOX 1266
3. Kapasitas Produksi
3.1, Kapasitas lzin 108.000 M/tahun
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3.2. Kapasitas Produksi 108.000 M/tahun

4. Ketenaga kerjaan

4.1. Tenaga K
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C.  Job Description Perusahaan.
Adapun job description perusahaan terdiri dari :
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b. Bertanggung jawab atas penyelenggaraan akuntansi keuangan.




& N
Bertanggung jawab atas pengeluaran dan pemasukan keuangan
d. Menyusun dan

_ melaporkan Laporan biaya perunit produk, menyusun

N

£ 1l

A 4»1,, )

Al ! ’

s‘ // "':RV’ /
crtsl IETTIUN Y Al

Tugasnya m
ya mengontrol barang yang masuk dan keluar, dan membuat laporan
perbulan.
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Tugasnya bertanggung jawab atas semua permintaan produksi,
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yaitu proses terus menerus dan proses produksi yang terputus.
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Plywood secara umum adalah hasil produksi yang berbahan baku kayu
berupa log vang diproses menjadi lembaran veneer, dikeringkan dengan standar
kadar air, disusun secara berlawanan serat, direkatkan dengan menggunakan lem
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b. Bersihkan lumur dan kotoran lain pada log dengan semprotan air
pada saat sedang ditarik keatas live roller.
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¢. Lakukan pengukuran panjang log secara keseluruhan.

d. Ukur diameter log pada ujung pangkalnya

- Log Cenire (1itik tengah log)




Log Centre adalah mesin yang berfungsu untuk menentukan titik
pusattitik tengah log, dengan tujuan untuk memaksimalkan reeling
{mmmmﬂlkﬂn DETIE LNl lﬂﬂ},

og menuju ke Rotary sciclah

.....

- Dryer roll and net
Unit ini berfungsi mengeringkan veneer face, back, short core, long core
‘dengan standar kadar air antara 8-12 %.




b. Join Short core, adalah mesin yang menjoin veneer short cort tipis

dengan ukuran panjang hasil joinan sesuai dengan standar panjang
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yang berlawanan, serta menggunakan standar ketebalan (berat lebur) glue
yang ditentukan.
Tugas personil dari glue spreader ini yaitu :
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a. Pastikan perlengkapan kerja sudah ada
h. Pendorong harus mengetahui dan mengerti proses produksi

Mesin ini fungsinya melakukan pemotongan plywood sesuai ukuran pada



plywood.
- Putty/plywood repair

7. Gudang barang jadi
Adalah tempat penyimpanan plywood hasil packing.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

u: pﬂ " |
\ 2

N LAY L

TEL

aktivitasnya tanpa rasa kekhawatiran,
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Biasanya penggolongan biaya pada suatu perusaaan terdiri dari biaya
penjualan, administrasi dan umum dan biaya produksi. Biaya produksi timbul

pada perusahaan industri, dimana besar kecilnya tergantung pada kebutuhan
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diketahui secara pasti biaya-biaya vang timbul dari aktivitas perusahaan.
Mungkin bila kita satukan antara biaya produksi dengan administrasi dan
umum tentu akan menyulitkan perusahaan dalam mengendalikan setiap
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perubahan biaya. Karena setiap unsur yang membentuk biaya tidak sama,
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yang diperoleh itu karena perusahaan yang sejenis kekurangan produk sehingga
altenatif yang dapat diambil adalah dengan memilih produk yang kita

tawarkan.
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Untuk itu perusahaan harus mengamati keuntungan dan perolehan

dari tiga poin yang dikemukakan di atas. Tetapi yang berbeda dalam aplikasi

setiap perusahaan adalah unsur-unsur yang membentuk biaya tersebut. Bahwa
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Berikut ini perhitungan harga pokok i jenis Ustimono
- | produksi pada untuk jenis Usti PT.




Persediaan awal bahan baku A Rp. 260.215.300

Pembelian Bahan Baku : Rp. 1. 376.273.000
Rp. (222.435.300)

Total biaya produksi Rp.2.624.732.310
Persediaan awal BOP s 223.455.600
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Persediaan akhir (205.600.900)
Harga Pokok Produk 2.642.587.010

se adalah 2.642.587.010 : 54.000 =
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biaya yang ditentukan dengan sistem standar, adalah sebagai ukuran pihak
perusahaan dalam menjalankan tugasnya. misalnya jika perusahaan



tertentu penilaiannya akan mudah yaitu hanya dengan melihat tingkat selisih

dengan biaya standar.
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perusahaan adalah anggaran biaya, anggaran ini disusun secara sistematis yang
meliputi segala kegiatan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
Suatu anggaran yang baik, tentu harus dilaksanakan oleh yang diberi
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Penerapan harga pokok yang seharusnya menurut standar PT. KTC Makassar
dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

sebesar 54.000 lembar dengan biaya bahan baku sebesar Rp. 1.414.053.000.,.

jadi untuk memproduksi | lembar plywood adalah Rp. 26.186.
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2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biava tenaga kerja langsung yang timbul dari perusahaan Rp. 70.932.000 selama

| bulan, jadi untuk memproduksi 1 lembar plywood adalah Rp.1.314

scbesar 54.000 lembar dengan biaya bahan baku sebesar Rp. 2.137.110.000,. jadi

untuk memproduksi 1 lembar plywood adalah Rp. 39.576.




2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung vang timbul dari perusahaan Rp. 100.800.000
duksi 1 lembar plywood adalah Rp.1.867
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ukuran keberhasilan pelaksanaan operasional perusahaan. Tentu sangat sulit bagi kita

untuk menjawab pertanyaan tersebut.
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ukuran keberhasilan pelaksanaan operasional perusahaan. Tentu sangat sulit bagi kita
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Untuk Jenis Floor Basse
TABEL. 4
URAIAN JUMLAH
1. Biaya Bahan Bakn Rp.  2.200355.520
2. Biaya Tenaga Rp. 180.852.000

3. Analisis Varians biaya overhead pabrik

Rumus : SP = BOPS-BOPSt

319.433.220




- BOPS =Rp. 276.272.010
- BOPSt =Rp. 228.774.780
=Rp. 474.972.230
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biaya atau inefisiensi pelaksanaan tugas operasional perusahaan. Jika hal ini terus



terjadi dalam perjalanan operasional perusahaan, maka akan berakibat tidak
tercapainya target vang lebih besar yang diinginkan perusahaan. Upaya pengendalian
harus terus dilakukan agar perusahaan nantinya dapat bertahan hidup dalam kondisi
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serla lercapainya tujuan moril dan materil untuk mempertahankan kedudukannya di
masa mendatang.




S

S

\n

D ,
\

7 'uv ‘\\ . m

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka saran penulis pada
perusahaan adalah :



1. Pihak perusahaan perlu pengalokasian biaya secara terinci berdasarkan unsur

biaya yang membentuknya agar memudahkan pengendaliannya.
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